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RINGKASAN 

 

 

Partisipatif merupakan salah satu asas dalam penyelenggaraan pemerintah desa 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa. Tujuannya 

dalam penyelenggaraan pemerintahan desa yang  mengikutsertakan kelembagaan desa dan 

unsur masyarakat desa.   Pemerintahan yang partisipatif akan mempercepat terlaksananya 

pembangunan desa, dimana secara langsung sudah mendukung pemerintah daerah dalam 

membangun pondasi daerahnya di tingkat paling bawah. Desa, sebagai sebuah kawasan 

yang otonom, diberikan kewenangan yang meliputi kewenangan di bidang 

penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan Pembangunan Desa, pembinaan 

kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan adat istiadat Desa. Desa juga sebagai pemerintahan tingkat 

terendah yang bersentuhan langsung dengan masyarakat, memang diharapkan lebih 

mengikutsertakan kelembagaan desa dan unsur masyarakat desa dalam pelaksanaan 

pembangunan desa untuk  dapat memberikan kontribusi bagi terlaksananya pembangunan 

desa pada khususnya dan pembangunan daerah serta  nasional pada umumnya. Menurut 

klasifikasi tingkat perkembangan desa terbagi menjadi 3 jenis, yaiyu desa swadaya, 

swakarya dan swasembada. Tujuan penelitian ini yaitu 1) menganalisis faktor-faktor 

pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat desa dalam penyelenggaraan 

pemerintahan, 2) menganalisis bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yang dapat 

dikembagkan di desa, dengan mengembangkan kearifan lokal yang dimiliki desa saat ini. 

Urgensi penelitian untuk percepatan penanggulangan kemiskinan dan peningkatan 

pemerataan pembangunan masyarakat, peningkatan partisipasi masyarakat, sekaligus 

pembangunan ekonomi rakyat pedesaan sehingga mampu meningkatkan penguatan sosial 

budaya berbasis kearifan lokal, sustainable mobility, penguatan modal sosial dan ekonomi 

dan sumber daya manusia. Urgensi (keutamaan) penelitian ini merupakan salah satu bagian 

yang mencukup pencapaian Rencana Strategis Penelitian Universitas Sam Ratulangi Tahun 

2021-2025 khususnya sosial humaniora dan seni budaya, yang termasuk salah satu bidang 

unggulan penelitian Universitas Sam Ratulangi. Penelitian tentang partisipasi masyarakat 

dalam penyelenggaraan pemerintahan desa swadaya, swakarya dan swasembada di 

kabupaten Minahasa, bermanfaat untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang 

diperlukan untuk menentukan cara memenuhi suatu keperluan khusus serta untuk 

menemukan ilmu pengetahuan yang baru yang bernilai komersial pada produk dan proses, 

serta bermanfaat demi meningkatkan kualitas pendidikan kesejahteraan masyarakat.  

 

KATA KUNCI : partisipasi, masyarakat, penyelenggaraan pemerintahan, desa 
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PRAKATA 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas penyertaannya sehingga 

penelitian ini yang berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 

Desa Swadaya, Swakarya dan Swasembada di Kabupaten Minahasa. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis faktor-faktor pendukung dan 

penghambat partisipasi masyarakat desa dalam penyelenggaraan pemerintahan di desa; 2) 

Menganalisis bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yang dapat dikembagkan di desa, 

dengan mengembangkan kearifan lokal yang dimiliki desa saat ini 

Disampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung sehingga 

kegiatan penelitian ini dapat berjalan dengan baik. Saran dan kritik yang sifatnya 

membangun kegiatan penelitian ini, kami terima dengan senang hati. 

 

 

Hormat Kami 

 

 

 

Tim Peneli 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Partisipatif merupakan salah satu asas dalam penyelenggaraan pemerintah 

desa sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa. 

Tingginya partisipasi masyarakat dalam penyelengaraan pemerintahan di desa akan 

mempercepat pelaksanaan pembangunan dan tercapainya tujuan negara untuk 

mensejahtrakan masyarakat. Desa, sebagai sebuah kawasan yang otonom, diberikan 

hak-hak istimewa, diantaranya adalah terkait penyelenggaraan pemerintahan yang 

partisipatif, serta proses-proses pembangunan. Partisipasi masyarakat pada bentuk 

keterwakilan disarankan tingkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) [1]. 

Partisipasi masyarakat merupakan prakarsa dan swadaya gotong royong yang 

merupakan ciri khas dari kepribadian bangsa Indonesia. Prakarsa yang berarti 

kemauan, kehendak atas hasrat, sehingga perlu diorganisasi [2].  

Permasalahan pokok dalam peningkatan kesejahteraan di 227 desa yang 

ada di kabupaten minahasa, salah satunya yaitu partisipasi masyarakat dalam 

penyelenggraan pemerintahan yang meliputi penyelenggaraan pemerintahan, 

pelaksanaan pembangunan, pembinaan dan pemberdayaan masyarakat. Sampai 

saat ini Pemerintah Desa belum mampu meningkatkan partisipasi masyarakat, 

bahkan ada kecendrungan masyarakat desa apatis [3]. Partisipasi masyarakat belum 

terorganisir [2]. Faktor kepemimpinan pemerintahan, komunikasi antar pemerintah 

dan masyarakat, serta  tingkat pendidikan masyarakat mempengaruhi rendahnya 

tingkat partisipasi masyarakat di desa[4]. 

Tujuan khusus penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat 

desa dalam penyelenggaraan pemerintahan di desa. 

2. Menganalisis bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yang dapat dikembagkan di 

desa, dengan mengembangkan kearifan lokal yang dimiliki desa saat ini. 

Urgensi penelitian untuk percepatan penanggulangan kemiskinan dan 

peningkatan pemerataan pembangunan, penyelenggaraan pemerintahan desa yang 

baik, sekaligus pembangunan ekonomi rakyat pedesaan sehingga mampu 

meningkatkan penguatan sosial budaya berbasis kearifan lokal, sustainable 
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mobility, penguatan modal sosial dan ekonomi dan sumber daya manusia. Urgensi 

(keutamaan) penelitian ini merupakan salah satu bagian yang mencukup pencapaian 

Rencana Strategis Penelitian Universitas Sam Ratulangi Tahun 2021-2025 

khususnya sosial humaniora dan seni budaya, yang termasuk salah satu bidang 

unggulan penelitian Universitas Sam Ratulangi. 

Penelitian tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 

Desa Swadaya, Swakarya dan Swasembada di Kabupaten Minahasa akan 

mendukung pencapaian Rencana Strategis Penelitian Universitas Sam 

Ratulangi (RENSTRA PENELITIAN UNSRAT) Tahun 2021-2025 khususnya 

sosial humaniora dan seni budaya. Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan 

spesifikasi khusus penelitian terapan pada RENSTRA PENELITIAN UNSRAT 

yaitu untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang diperlukan untuk 

menentukan cara memenuhi suatu keperluan khusus serta untuk menemukan ilmu 

pengetahuan yang baru yang bernilai komersial pada produk dan proses, serta 

bermanfaat demi meningkatkan kualitas pendidikan kesejahteraan masyarakat 

sehingga mampu mewujudkan visi Unsrat yaitu : “Bersama menata Unsrat menjadi 

Universitas yang Unggul dan Berbudaya”. Temuan yang ditargetkan: 

1. Faktor-faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat desa dalam 

penyelenggaraan pemerintahan desa;   

2. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yang dapat dikembagkan di desa, dengan 

mengembangkan kearifan lokal yang dimiliki desa saat ini. 

Kontribusi penelitian yaitu pengembangan keilmuan unggulan perguruan 

tinggi yaitu bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan 

pemerintahan di desa. Rencana capaian tahunan seperti pada Tabel 1 . 
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Tabel 1. Rencana Capaian Tahunan  

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Kategori Sub kategori Wajib Tambahan 2022 2023 

1 

 

2 

Hak 

Kekayaan 

Intelektual 

(HKI) 

Artikel dalam 

jurnal 

Paten 

sederhana 

Internasional 

Bereputasi 

√ 

√ 

√ 

 Draft 

Reviewed 

Draft 

Terdaftar 

Accepted  

Sudah terbit 

3 Artikel dalam 

prosiding 

Nasional √  Sudah 

dilaksanakan 

Sudah 

dilaksanakan 

4 Buku Ajar   √ Draft Sudah terbit 

 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terkait yang sudah 

dilakukan oleh peneliti maupun peneliti lain. Penelitian-penelitian tersebut yaitu 

partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan di desa Jatimulya 

Boalemo. Ditemukan partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh kepemimpinan, 

komunikasi dan pendidikan [4]. Tingkat partisipasi masyarakat dalam perencanaan 

desa Ulidang Kecamatan Tammerodo Kabupaten Majene. Hasil penelitiannya, 

partisipasi masyarakat merupakan prakarsa dan swadaya gotong royong yang masih 

ada dan perlu diorganisir di desa [5]. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

dana desa di desa Tumaluntung Satu kecamatan Tareran Kabupaten Minahasa 

Selatan. Terdapat faktor kurangnya sosialisasi dan tingkat pendidikan masyarakat 

desa yang mempengaruhi rendahnya partisipasi masyarakat desa [6]. Partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan infrastruktur di desa Talikuran Kecamatan 

Tompaso Kabupaten Minahasa. Temuan hasil penelitiaannya disebutkan bahwa 

partisipasi masyarakatnya rendah[7]. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa: 1) 

partisipasi masyarakat dalam rapat perencanaan pembangunan kurang, 2) kurang 

peka terhadap pembangunan desa, 3) partisipasi sukarela rendah, 4) masyarakat 

menunggu di perintah atau diatur oleh pemerintah desa, dan 5) kurangnya terjadi 

komunikasi anatar pemerintah desa dan masyarakat desa. Partisipasi masyarakat 

dalam perencanaan pembangunan desa Lalumpe Kecamatan Motoling Kabupaten 
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Minahasa Selatan[8]. Hasil penelitian ditemukan bahwa, a) Partisipasi  dalam  

pengambilan  keputusan didesa  Lalumpe  masih  tergolong  kurang atau rendah 

karena dimana kesadaran dan kepedulian  masyarakat  dalam  menghadiri rapat 

musyawarah atau pertemuan-pertemuan untuk membahas dan menghasilkan suatu 

program kegiatan perencanaan pembangunan desa hanyalah beberapa orang 

perwakilan masyarakat saja. b) Partisipasi dalam pelaksanaan  didesa Lalumpe juga 

masih rendah terutama kesadaran dan keterlibatan dari masyarakat karena dalam 

proses perencanaan pembangunan desa ada  beberapa orang yang dipengaruhi    atau 

sibuk dengan kepentingan masing-masing. c) Partisipasi dalam pengambilan 

manfaat yang didalamnya kesadaran menjaga, merawat dan memelihara setiap 

program rencana   pembangunan desa yang akan dilaksnakan, karena pembangunan 

desa mengalami kerusakan. d) Partisipasi masyarakat dalam evalusai di desa 

Lalumpe sering mengkritik pemerintah,  karena  penilaian  masyarakat  selama 

belum berjalannya kegiatan pelaksanaan pembangunan desa yang akan dilakukan 

pemerintah kurang memberikan perhatian yang membuat semangat masyarakat 

menurun. Berdasarkan hasil penelitian dan  permasalahan yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, diketahui bahwa umumnya tingkat partisipasi masyarakat di desa 

belum optimal.  Permasalah ini dapat juga terjadi di 227 desa yang ada di kabupaten 

Minahasa provinsi Sulawesi Utara. Upaya meningkatan partisipasi masyarakat 

dilakukan dalam rangka terlaksanannya penyelenggaraan pemerintahan desa yang 

lebih baik. Berdasarkan UU No. 6 tahun 2014 tentang Desa, asas partisipasi dalam 

penyelenggaraan pemerintahan desa dimaksudkan untuk mengikutsertakan 

kelembagaan desa dan unsur masyarakat desa dalam penyelenggaraan 

pemerintahan desa. Peraturan Menteri Dalam Negeri RI  No. 114 tentang Pedoman 

Pembangunan Desa, disebutkan perencanaan pembangunan desa adalah proses 

tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah Desa dengan melibatkan 

Badan Permusyawaratan Desa dan unsur masyarakat secara partisipatif guna 

pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai tujuan 

pembangunan desa. Pembangunan Partisipatif merupakan  suatu sistem 

pengelolaan pembangunan di desa dan kawasan perdesaan yang dikoordinasikan 

oleh kepala Desa dengan mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan 
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kegotongroyongan guna mewujudkan pengarusutamaan perdamaian dan keadilan 

sosial. Pembangunan desa mencakup bidang penyelenggaraan pemerintahan Desa, 

pelaksanaan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa dan 

pemberdayaan masyarakat Desa. Berdasarkan penjelasan UU No. 6 Tahun 2014 

disebutkan  salah satu tujuan ditetapkannya pengaturan tentang desa  adalah 

mendorong prakarsa, gerakan, dan partisipasi masyarakat Desa untuk 

pengembangan potensi dan Aset Desa guna kesejahteraan bersama.  

Dalam sistem pemerintahan yang ada saat ini, desa mempunyai peran yang strategis 

dalam membantu pemerintah daerah dalam proses penyelenggaraan pemerintahan, 

termasuk pelaksanaan pembangunan, pembinaan masyarakat dan pemberdayaan 

masyarakat sebagai langkah nyata pemerintah daerah dalam mendukung otonomi 

daerah di wilayahnya. Penelitian yang akan dilakukan saat ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya dan merupakan state of the art penelitian ini, yaitu pada 

materi penelitian. Penelitian ini akan memperoleh pengetahuan yang baru tentang 

bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yang dapat dibuat oleh pemerintah desa dan 

masyarakat  sesuai dengan kearifan lokal masyarakat setempat. Dengan demikian, 

partisipasi masyakarat dapat ditingkatkan melalui pengembangan bentuk-bentuk 

partisipasi yang akan menjadi program pemerintah desa. Berdasarkan state of the 

art penelitiaan tersebut, maka penelitian ini sangat penting dilakukan.  Penelitian 

ini akan dilakukan berdasarkan road map yang dijelaskan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Road Map Penelitian 
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Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa penelitian saat ini menggunakan beberapa 

penelitian sebelumnya yang terkait. Penelitian-penelitian tersebut merupakan dasar 

yang dilakukan unutk pengembangan penelitian yang akan dilakukan saat ini. 

Penelitian yang akan dilakukan saat ini memiliki luaran berupa HKI paten 

sederhana, artikel jurnal bereputasi nasional, artikel dalam prosiding nasional dan 

buku ajar. Penelitian tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa Swadaya, Swakarya dan Swasembada di Kabupaten 

Minahasa sangat mendukung pencapaian RENSTRA Penelitian Universitas Sam 

Ratulangi Tahun 2021-2025 khususnya sosial humaniora dan seni budaya. 

Penelitian tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa Swadaya, Swakarya dan Swasembada di Kabupaten 

Minahasa dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam peneyelenggaraan 

pemerintahan di desa. 

Sinergi antar kelompok penelitian dibangun untuk menghasilkan inovasi yang 

ditargetkan, dibuktikan dengan keahlian tim pengusul yang bekerja sama dengan 

tim peneliti Fakultas Ilmu Sosial dan Politik khususnya Jurusan Ilmu Pemerintahan. 

Dengan demikian, hasil yang diperoleh melalui staf dosen dapat diterapkan pada 

pemberdayaan pemerintahan desa. 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

Tujuan penelitian ini yaitu 1) menganalisis faktor-faktor pendukung dan 

penghambat partisipasi masyarakat desa dalam penyelenggaraan pemerintahan, 2) 

menganalisis bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yang dapat dikembagkan di 

desa, dengan mengembangkan kearifan lokal yang dimiliki desa saat ini.  

Manfaat penelitian yaitu untuk percepatan penanggulangan kemiskinan dan 

peningkatan pemerataan pembangunan masyarakat, peningkatan partisipasi 

masyarakat, sekaligus pembangunan ekonomi rakyat pedesaan sehingga mampu 

meningkatkan penguatan sosial budaya berbasis kearifan lokal, sustainable 

mobility, penguatan modal sosial dan ekonomi dan sumber daya manusia.   
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif [9].  Lokasi penelitian di 

kabupatan Minahasa, dengan  6 (enam) desa yang secara sengaja ditetapkan untuk 

mewakili desa swadaya, swakarya dan swasembada. Waktu peneltian ini akan 

dilaksanakan pada bulan Maret-Desember 2022 selama 10 bulan. Menggunakan 

jenis data berupa data primer dan sekunder.  Data primer yang dikumpulkan melalui 

metode observasi, wawancara dan forum diskusi terbatas dengan menggunakan 

panduan wawancara.  Data sekunder pengumpulan melalui  studi pustaka, media 

masa, lembaga BPS, Dinas PMD kabupaten Minahasa, kantor kecamatan, dan 

kantor desa. Informan para pemangku kepentingan di desa yang dinilai mengetahui 

masalah atau objek yang akan diteliti. Para informan terdiri dari kepala dinas PMD 

Kabupaten Minahasa, Camat, Hukum Tua, BPD, tokoh masyarakat, tokoh agama 

dan lainnya. Instrumen penelitian, peneliti sendiri sebagai informan kunci, dibantu 

dengan peralatan kamera, tape rekaman, alat tulis menulis dan lain-lain. Teknik  

analisis data secara interaktif, terdiri dari empat komponen proses analisis yaitu 

pengumpulan data, reduksi data (melalui meringkas data, mengkode, menelusuri 

tema dan membuat gigus-gugus), penyajian data   (teks naratif, matriks, grafis, 

jaringan dan bagan) dan penarikan kesimpulan.  

Penelitian ini akan menggunakan diagram alir penelitian, dijelaskan pada Gambar 

2 berikut ini. 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa penelitian tentang Partisipasi Masyarakat 

Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Swadaya, Swakarya dan 

Swasembada di Kabupaten Minahasa, melalui diagram alir penelitian yang 

mendasarkan pada referensi penelitian terdahulu dengan melalui tahapan-tahapan 

yang jelas. Selanjutnya, telah dijelaskan pula input, proses dan output dari 

penelitian yang akan dilakukan saat ini, beserta dengan dan indikator capaian yang 

ditargetkan yang merupakan luaran dalam kegiatan penelitian. Penelitian tentang 

Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Desa 

Swadaya, Swakarya dan Swasembada di Kabupaten Minahasa, memiliki tim 

pelaksana dengan pembagian tugas rinci, yang dijelaskan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas  

No. Nama Instansi 

Asal 

Bidang Ilmu Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

Uraian Tugas 

1 Dr. Welly 

Waworundeng., 

S.Sos., MSi 

Fakultas 

ISPOL 

UNSRAT 

Ilmu 

Pemerintahan 

28 Bertanggung 

jawab 

terhadap 

seluruh 

kegiatan 

2 Stefanus 

Sampe PhD 

Fakultas 

ISPOL 

UNSRAT 

Sosial Ilmu 

Pemerintahan 

25 Bertanggung 

jawab 

terhadap 

kegiatan 

Pengumpulan 

data  

3 Dr. Alfon 

Kimbal, S.Sos., 

MSi 

Fakultas 

ISPOL 

UNSRAT 

Ilmu 

Pemerintahan 

25 Bertanggung 

jawab 

terhadap 

kegiatan 

analisis data 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa tim peneli yang akan terlibat dalam penelitian 

ini, memiliki bidang ilmu yang terkait dengan penelitian. Masing-masing tim 

peneliti memiliki alokasi waktu yang akan diberikan selama kegiatan dilaksanakan. 

Selain itu, tugas masing-masing peneliti diatur sedemikian rupa sehingga penelitian 

ini dapat terlaksana dan selesai tepat waktu.  
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret-Oktober 2022, dengan 

beberapa kegiatan yang dapat dijelaskan melalui Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Kegiatan Penelitian Yang Dilaksanakan 

Tanggal Kegiatan 

1-15 Mei 2022 Pengambilan data  dengan mewawancarai para Sangadi, BPD, sekretaris 

desa, bendahara desa dan pendamping desa,  di kota Kotamobagu 

16-31 Mei 2022 Pengambilan data  dengan mewawancarai para Hukum Tua, BPD, 

sekretaris desa, bendahara desa dan pendamping desa,  di kabupaten 

Minahasa Utara 

5-10 Juni 2022 Pengambilan data  dengan mewawancarai para Hukum Tua, BPD, 

sekretaris desa, bendahara desa dan pendamping desa,  di kabupaten 

Minahasa Selatan 

11-20 Juni 2022 Pengambilan Data melalui FGD dengan Pemerintah Provinsi Sulawesi 

Utara, Dinas PMD kota Kotamobagu, dan Dinas Sosial dan PMD 

kabupaten Minahasa Utara 

1-15 Juli 2022 Pengambilan data  dengan mewawancarai para Hukum Tua, BPD, 

sekretaris desa, bendahara desa dan pendamping desa,  di kabupaten 

Minahasa  

16–20 Juli 2022 Pengambilan data  dengan mewawancarai para Hukum Tua, BPD, 

sekretaris desa, bendahara desa dan pendamping desa,  di kabupaten 

Minahasa Tenggara 

25-30 Juli 2022 Pengambilan data  dengan mewawancarai para Kapitalahu Tua, BPD, 

sekretaris desa, bendahara desa dan pendamping desa,  di kabupaten 

Kepulauan Sangihe 

1-3 Agustus 

2022 

Pengambilan data  dengan mewawancarai para Kapitalahu Tua, BPD, 

sekretaris desa, bendahara desa dan pendamping desa,  di kabupaten 

Kepulauan Sitaro 

5-15 Agustus 

2022 

Pengambilan data  dengan mewawancarai para Kepala Desa, BPD, 

sekretaris desa, bendahara desa dan pendamping desa,  di kabupaten 

Kepulauan Talaud  

16-30 Agustus 

2022 

Pengambilan data  dengan mewawancarai para Sangadi, BPD, sekretaris 

desa, bendahara desa dan pendamping desa,  di kabupaten 

Bolaangmongondow Selatan 

1-5 September 

2022 

Pengambilan data  dengan mewawancarai para Sangadi, BPD, sekretaris 

desa, bendahara desa dan pendamping desa,  di kabupaten 

Bolaangmongondow 

7-10 September 

2022 

Pengambilan data  dengan mewawancarai para Sangadi, BPD, sekretaris 

desa, bendahara desa dan pendamping desa,  di kabupaten 

Bolaangmongondow Timur 

1-15 Oktober 

2022 

Analisis data  

16-20 Oktober 

2022 

Analisis data dan penarikan kesimpulan  
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Luaran Yang Dicapai 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Tahapan saat ini yaitu draft paten sudah ada, namun sedang dalam proses 

pendaftaran, mengingat antrian yang juga mendaftarkan kegiatan yang sama. 

Tahapan selanjutnya yaitu pengambilan dan analisis data di daerah Kabupaten 

Minahasa Tenggara. 
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DAFTAR LAMPIRAN: 

 

A. FORMULIR LUARAN PENELITIAN 

 

1. Hak Kekayaan Intelektual (HKI)       

Judul HKI : Strategi Penguatan Partisipasi Masyarakat Desa 

Jenis HKI (Paten, Paten Sederhana, Hak Cipta*) *coret yang tidak perlu  

Nomor Pendaftaran : S00202210616 

Status (Terdaftar atau Granted*) *coret yang tidak perlu 

Lampirkan: Bukti Sertifikat 

   

C. KETERKAITAN JUDUL  PENELITIAN: 

No URAIAN 
Cek List ( ) 

YA TIDAK 

1.  Berorientasi Kepasifikan V  

2.  Berorientasi Kearifan Lokal V  

3.  Penelitian Produk Inovasi  V 

4.  Penelitian Protipe Industri  V 

5.  Penelitian Prototipe R & D  V 

6.  Penelitian Dimanfaatkan Masyarakat  V 

 

D. KETERKAITAN JUDUL  PENGABDIAN: 

No URAIAN 
Cek List ( ) 

YA TIDAK 

1.  Berorientasi Kepasifikan V  

2.  Berorientasi Kearifan Lokal V  

3.  Sudah diterapkan oleh Masyarakat  V 
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E. BIDANG FOKUS/UNGGULAN PENELITIAN: 

No URAIAN 
Cek List ( ) 

YA TIDAK 

1.  Pangan-Pertanian  V 

2.  Kesehatan dan Obat  V 

3.  Kemaritiman  V 

4.  Kebencanaan  V 

5.  Sosial Humaniora, Seni Budaya, dan Pendidikan V  
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